BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari temuan yang telah penulis paparkan pada bab 4 dan 5, maka berdasarkan

hasil wawancara dan observasi tentang ‘“Penerapan Program Peningkatan

Dakwah Pada Pondok Pesantren Darussalam Pinaga Kabupaten Pasaman

Barat”, maka penulis memberikan kesimpulan dan saran sebagai berikut :

1.

Program peningkatan dakwah pada pondok pesantren Darussalam Pinagar
dilakukan dengan pendekatan terstruktur dan berkelanjutan. Salah satu
program yang dilakukan yaitu memberikan pelatihan dan pengajaran kepada
para santri dengan tenik dakwah yang efektif (media sosial, dan teknologi
digital). Bentuk program yang sudah dijalankan, yaitu :

a) Tabligh

b) Pencak silat

¢) Hadoroh

d) Nasyid

. Penerapan Program peningkatan dakwah pada pondok pesantren Darussalam

Pinagar dilakukan secara langsung. Adapun penjelasannya sebagai berikut :

a) Tabligh : Santri dimintak menyampaikan dakwah secara langsung
didepan jama’ah, dan dilatth untuk mampu menjadi pembimbing
masyarakat.

b) Pencak silat : Melalui latihan rutin dan memperagakan langsung didepan

khalayak ramai.

80



81

¢) Hadoroh : Mengadakan tampilan rutin, serta membawa santri mengikuti
berbagai macam lomba dan festival.
d) Nasyid : Latihan rutin dan tampil langsung dikegiatan-kegiatan
keagamaan.
3. Metode penerapan program peningkatan dakwah pada pondok pesantren
Darussalam Pinagar diantaranya, yaitu :
a) Metode pendidikan dan pembelajaran
b) Metode dakwah langsung (lisan dan perilaku)
¢) Metode dakwah digital

d) Metode dakwah berbasis budaya

B. Saran
Berdasarkan hasil penulisan serta kesimpulan yang telah penulis kemukakan
sebelumnya, maka melalui skripsi ini penulis mengajukan beberapa saran
sebagai acuan perubahan dimasa yang akan datang, diantaranya yaitu :
1. Peningkatan Sarana dan Prasarana
Pondok Pesantren Darussalam Pinagar perlu melakukan penambahan
serta pembaruan terhadap berbagai fasilitas pendukung kegiatan dakwah. Hal
ini mencakup penyediaan alat-alat multimedia yang memadai, pembangunan
atau pengembangan perpustakaan khusus dakwah, serta penyediaan ruang
praktik dakwah yang representatif. Tujuannya adalah untuk menciptakan
lingkungan belajar dan berlatih yang lebih kondusif, sehingga proses
pembinaan santri dalam bidang dakwah dapat berjalan secara optimal dan

efektif.
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2. Pelatihan Berkelanjutan
Sangat diperlukan adanya program pelatihan yang dilakukan secara
intensif dan berkelanjutan bagi para santri, khususnya dalam bidang
komunikasi dakwah yang efektif, manajemen penyelenggaraan kegiatan
dakwah, serta pemanfaatan teknologi dan media sosial sebagai sarana
penyebaran dakwah yang relevan dengan perkembangan zaman. Pelatihan ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan santri dalam berdakwah di
berbagai medan dan kondisi masyarakat.
3. Pelibatan Alumni dan Masyarakat
Pondok Pesantren Darussalam Pinagar disarankan untuk menjalin kerja
sama yang lebih erat dengan para alumni serta tokoh masyarakat di
lingkungan sekitar, guna dijadikan sebagai mitra strategis dalam pelaksanaan
program dakwah. Dengan melibatkan mereka, pesantren tidak hanya
memperluas jaringan dakwah, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas
penyampaian dakwah yang lebih kontekstual dan menyentuh kehidupan
masyarakat secara langsung.
4. Monitoring dan Evaluasi
Perlu diterapkan sistem monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
seluruh aspek program peningkatan dakwah yang dijalankan. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana program tersebut berjalan dengan
baik, mengidentifikasi hambatan atau kekurangan yang masih terjadi, serta

merumuskan langkah-langkah perbaikan ke depan. Dengan demikian,
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program dakwah dapat terus berkembang dan memberikan dampak yang

lebih besar.
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